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ABSTRAK : Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini untuk memberikan pelatihan terhadap pengambangan model pembelajaran Inquiry Project dalam kurikulum 2013 pada guru di gugus 9.  Penelitian   pengabdian  yang  dilakukan  meliputi  kegiatan  pelatihan  dan pendampingan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah demonstrasi dan simulasi, penelitian pengabdian ini dilaksanakan  selama 1 hari. Pada Pelaksanaan pengabdian ini mbanyak memotivasi guru guru di tingkat gugus 9 untuk mengembangkan model pembelajaran yang tepat selain itu untuk menerapkan pembelajaran  tematik kurikulum 2013. Penelitian pengabdian ini diharapkan dapat memacu kreatifitas guru dalam menciptakan inovasi pengembangan model pembelajaran yang menarik. Selain itu, pada  Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik yang utuh sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yaitu Holistik. Berdasarkan hasil pengabdian dapat disimpulkan bahwa Pengabdian yang dilakukan untuk guru kelas 1 dan 4 sekolah dasar se-gugus 7 Kecamata Kota Malang telah berjalan dengan baik. Rangkaian kegiatan mulai dari Sesi 1 yaitu pemberian materi dilanjutkan dengan Sesi 2 yaitu simulasi pembelajaran tematik kelas 4 semester 1 Tema bilangan, dengan memanfaatkan pengembangan model pembelajaran Inquiry Project  dalam materi bilangan bulat  sebagai inovasi pembelajarannya telah berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Saran diberikan kepada kepala sekolah dan guru agar memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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PENDAHULUAN 

Salah satu cara para pakar pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah dengan adanya perubahan kurikulum. Seperti terjadi saat ini kurikulum 2013 sebagai pengganti KTSP. SDN Tanjungrejo 01 kota Malang Kecamatan Klojen adalah alah satu SDN Negeri di kota malang ,yang dijadikan sebagai tempat Pelatihan Pengembangan Model Pembelajaran Inquiry Project Dalam Kurikulum 2013 di Gugus 9 Kecamatan Sukun Kota Malang.  “Bagi Guru-guru Di Sekolah Dasar Negeri Tanjungrejo 01 kota malang . Pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 diharapkan dapat memacu kreatifitas guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran dapat diwujudkan melalui pengembangan strategi, model, teknik, ataupun media pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan, Inovasi dapat diwujudkan jika guru mampu mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kreatifitas yang dimiliki.. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam: (1) menerapkan pembelajaran tematik yang utuh sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yaitu Holistik; (2) menciptakan pembelajaran tematik yang aktif dan bermakna; (3) menguasai pendekatan saintifik yang benar dalam pembelajaran tematik.; (4) menciptakan inovasi-inovasi baru guna mengembangkan pembelajaran tematik (melalui pengembangan model, media, dll). 
Dalam kajian ini dipaparkan dalam bentuk penelitian pengabdian yang isinya adalah Pengembangan model pembelajaran yang menarik yang di design oleh guru dengan cara yag inovatif, Nama model Inquiry Projeck didasarkan pada model pembelajaran kooperatif learning tipe PBL ( problem based Learning,Inquiry, dan discovery) yang akhirnya dikembangankan dengan nama Inqury Projeck dalam tahap pengembangannya yang setiap langkah pem,belajaran ada fase fase dan sintak dalam langkah pembelajarannya. Pengembangan model ini dipilih dengan beberapa pertimbangan, yaitu (1) permasalahan yang paling penting dan harus segera diselesaikan adalah cara guru mengajar yang secara tidak langsung berdampak terhadap hasil belajar siswa, baik pada aspek kognitif maupun afektifnya;dan psikomotorik (2) adanya tantangan generasi masa depan yang harusnya memiliki karakter yang baik, tangguh dan mampu bersaing; (3) pembelajaran kooperatif sangat disarankan untuk digunakan karena dapat menjadikan siswa saling membantu, dan juga memahami kekuatan dan kelemahannya; (4) pembangunan karakter dapat dilakukan melalui pembelajaran kooperatif, (5) model pendekatan pembelajaran yang paling sesuai dengan keadaan yang digambarkan adalah ko-konstruksi karena belajar dipandang sebagai membentuk pengetahuan secara bersama-sama, dan (6) model yang diterapkan diasumsikan sesuai dengan karakteristik siswa SD kelas IV. 
Terdapat beberapa konsep untuk menjelaskan pengembangan model pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce & Weil (1980:14-17), yaitu:
a. Syntax, yaitu menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan,  
b. Social system, menggambarkan peran dan hubungan siswa dan guru, serta berbagai aturan/norma yang dianjurkan untuk digunakan pada saat menerapkan model,  
c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan merespon siswa,

d. Support system, menjelaskan tambahan segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, 
e. Instructional and nurturant effects, menjelaskan akibat/hasil belajar yang dapat diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan yang menjadi sasaran (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang menjadi sasaran pembelajaran yang biasanya datang dari pengalaman hasil penerapan model pembelajaran (nurturant effects). 
METODE PELAKSANAAN  
Sebelum kegiatan Pelatihan Pengembangan Model Pembelajaran Inquiry Project Dalam Kurikulum 2013 di gugus 09 kecamatan Sukun Kota Malang dilaksanakan perlu adanya persiapan berikut :

1. Mengadakan konsultasi dengan kepala SDN Tanjungrejo 01 Malang selaku ketua gugus 9 Kecamatan Sukun Malang, minta ijin pelaksanaan Lokakarya dan Workshop dalam pelatihan pengembangan model pembelajaran Inquiry Project dalam kurikulm 2013 pada para guru guru kelas 1 dan 4

2. Melakukan koordinasi dengan kepala SDN Tanjungrejo 01 mengenai tempat, waktu dan jumlah peserta sebagai persiapan pelaksanaan lokakarya dan workshop

3. Melakukan koordinasi dengan kepala SDN Tanjungrejo 01 Malang mengenai susunan acara Pelatihan Pengembangan Model Pembelajaran Inquiry Project Dalam Kurikulum 2013 di gugus 09 kecamatan Sukun Kota Malang
4. Mempersipakan materi kegiatan, khususnya materi  Pengembangan model pembelajaran dan inovasi penerapan kurikulm 2013. 

Setelah persiapan selesai, ditetapkan waktu kegiatan pada hari rabu dan kamis tanggal 3 dan 4 September 2014 pukul 11.00-16.00 di ruang kelas 4 SDN Tanjungrejo 01 Malang.

Lokakarya dan workshop ini diikuti oleh para guru kelas 1 dan 4 sekolah dasar se-gugus 09 Kecamatan Sukun Kota Malang. Akan tetapi, sehubungan dengan adanya program pendampingan yang dilaksanakan oleh pemerintah, maka lokakarnya dan workshop hanya dapat dihadiri oleh beberapa perwakilan dari guru SDN Pisangcandi 4, pengawas, dan ketua UPTD yang berjumlah sekitar 20 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pelaksanaan seperti yang selalu dilakukan guru yaitu dengan salam, doa, dan pengecekan presensi. Dilanjutkkan dengan apersepsi menyanyikan hymne guru untuk memperoleh keterkaitan tema dengan apersepsi maka guru kelas (yang diperankan oleh pemateri) memberdayakan pertanyaan. Setelah itu dilanjutkan dengan eksplorasi materi, tujuan, dan bentuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pada kegiatan inti guru kelas memberikan tugas secara berkelompok mengidentifikasi informasi yang ditemukan peserta didik, maka peserta didik diminta untuk menemukan prinsip dalam mengembangkan model pembelajaran 
Setelah peserta didik memahami dilanjutkan dengan penyampaian kesimpulan, evaluasi, refleksi, tindak lanjut dan penutup yang kembali dipimpin oleh guru kelas. Inilah bentuk team teaching yang diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan penguasaan materi oleh peserta didik. Karena untuk dapat menguasai materi harus diperdalam dengan pemberian tambahan materi yang lebih dalam. 

Evaluasi pelaksaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut :
1. Kehadiran dan tingkat partisipasi peserta melalui presensi kehadiran adalah 90% karena ada beberapa peserta yang tidak dapat hadir
2. Berdasarkan jadwal pelaksanaan, serta ketepatan waktu pelaksaan, kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan baik, sesuai yang di rencanakan.
Pada akhir acara ini para peserta memperoleh wawasan baru tentang pembelajaran tematik, pendekatan saintifik, Serta inovasi pembelajaran berupa pengembangan model pembelajaran Inquiry Project  Dalam pengembangan sebuah model pembelajaran harus memperhatikan prisip model pembelajaran. Terdapat beberapa konsep untuk menjelaskan model pembelajaran yang dikemukanan oleh Joyce & Weil (1980:14-17), yaitu: (a) syntax, yaitu menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan; (b) social system, menggambarkan peran dan hubungan siswa dan guru, serta berbagai aturan/norma yang dianjurkan untuk digunakan pada saat penerapan model; (c) principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, dan merespon siswa; (d) support system, menjelaskan tambahan segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran; (e) instructional and naturant effects,  menjelaskan akibat/hasil belajar yang diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan yang menjadi sasarna (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang menjadi sasaran pembelajaran yang biasanya datang dari pengalaman hasil penerapan model pembelajaran (naturant effects). 
KESIMPULAN

Hasil dari Kegiatan pengabdian ini memberikan banyak manfaat Khususnya bagi guru, kepala sekolah dan pemateri dan secara umum bagi pengawas dan ketua UPTD. Kegiatan pengabdian ini semata-mata dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan hal berikut ini:

1. Guru mampu menerapkan pengembangan model pembelajaran dan pembelajaran tematik yang utuh sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik yaitu Holistik.

2. Guru mampu menciptakan pembelajaran tematik yang aktif dan bermakna.

3. Guru mampu menguasai pendekatan saintifik yang benar dalam pembelajaran tematik.

4. Guru mampu menciptakan inovasi-inovasi baru guna mengembangkan pembelajaran tematik (melalui pengembangan model, media, dll).

5. Guru mampu mengatasi masalah yang terjadi di kelas ketika melaksanakan pembelajaran tematik.

6. Guru mampu memberikan penilaian proses yang tepat kepada peserta didik, yaitu penilaian deskripsi pada setiap proses pembelajaran yang di dalamnya berisi ketercapaian kompetensi.

7. Guru termotivasi untuk selalu mengembangkan pembelajaran tematik yang benar, 

8. Guru termotivasi untuk selalu mengembangkan pembelajaran tematik yang penuh dengan keaktifan dan kebermaknaan.

9. Guru termotivasi untuk selalu mengembangkan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik yang benar.

10. Guru termotivasi untuk selalu mengembangkan pembelajaran tematik yang inovatif.

11. Guru selalu terbuka dengan perkembangan IPTEK yang ada.
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